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ABSTRAK. Hasil belajar fisika siswa kelas X pada umumnya masih rendah, hal 
ini dibuktikan dari nilai rata-rata yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan usaha yaitu 
menerapkan model pembelajaran yang dapat sesuai dengan kondisi dikelas. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa pada 
materi pemuaian di MAS Babun Najah Banda Aceh meningkat dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Tournament)? Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
metode kuasi eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonrandomized Control group Pretest-Postest Design. Pengumpulan data 
dilakukan dengan tehnik tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 
option sebanyak 20 soal yang telah dinyatakan valid oleh para ahli dan uji coba 
pada siswa. Untuk menguji hipotesis digunakan uji t, setelah uji prasyarat 
dilakukan, yaitu ujinormalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif TGT dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa aspek kognitif pada materi pemuaian dengan hasil pengujian 
hipotesis diperoleh thitung>ttabel yaitu 9,44 > 1,68 pada taraf signifikansi α = 0,05 
yang berarti Ha diterima dengan nilai rata-rata sebesar 80,36. Dengan demikian 
dapat di simpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
pemuaian kelas X MIA 4 semester genap tahun ajaran 2015/2016 di MAS Babun 
Najah Banda Aceh. 
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1. Pendahuluan 
Pentingnya peranan fisika dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka diperlukan usaha berbagai 
pihak untuk meningkatkan mutu pendidikan fisika. Telah banyak usaha yang dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran fisika di sekolah-sekolah, diantaranya; pengembangan kurikulum nasional 
dan lokal, peningkatan kompetensi guru melalui  pelatihan, pengadaan buku dan alat pengajaran, pengadaan 
dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu manajemen sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru fisika kelas X MIA 
didapatkan bahwasanya nilai fisika siswa (i) umumnya masih rendah. Bertolak dari nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) di MAS Babun Najah Banda Aceh, pada mata pelajaran fisika, KKM yang harus dicapai siswa 
kelas X adalah 75, sehingga diperlukan suatu  alternatif pemecahan terhadap masalah yang ada agar dapat 
memberi perubahan yang lebih baik dalam menguasai materi-materi pada pelajaran fisika kelas X. 
Berkaitan dengan keadaan tersebut akan digunakan suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai dan menyelesaikan permasalahan terkait pelajaran fisika 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament). 
 
2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode kuasi eksperimen. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonrandomized Control group Pretest-Postest Design. Desain penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel. 1 Desain Penelitian 
Kelas Pre-test Kelas Post-test 
KE T1 XE T2 
KK T1 XK T2 
 
Keterangan: 
KE : Kelompok eksperimen  
Kk :  Kelompok kontrol  
XE :  Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu dengan menggunakan model TGT  
XK : Perlakuan yang diberikan kepada kelompok kontrol menggunakan metode konvensional. 
T1 : Test awal (Pre-test) yang diberikan sebelum proses belajar mengajar dimulai, diberikan kepada kedua 
kelompok (eksperimen dan kontrol) 
T2 : Test akhir (Post-test) yang diberikan sesudah proses belajar mengajar dimulai, diberikan kepada 
kedua kelompok (eksperimen dan kontrol). 
 
Instrument yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang menggunakan soal tes 
berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Namun, sebelum soal tes digunakan untuk melihat hasil belajar 
siswa pada materi pemuaian. Peneliti melakukan beberapa langkah sebagai syarat kelayakan instrument: (1) 
Pengembangan instrument disesuaikan dengan materi dan indikator pembelajaran, (2) Intrumen yang di tes 
divalid konstruk dan valid lapangan, (3) Menentukan reliabilitas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah soal Pre-test dan soal Post-test berupa soal-soal dalam 
bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan berjumlah 20 soal disesuaikan dengan materi pemuaian. Setelah data 
diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam daftar frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menetukan nilai rata-rata dan varians, (2) Kemudian mencari varians 
gabungan, (3) Untuk menguji Normalitas data, (4) menguji homogenitas varians, (5) Menetukan N Gains kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol, (6) Selanjutnya menguji hipotesis menggunakan uji t untuk pre-test, post-test, dan 
N Gains pada kelas eksperimen dan kontrol.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Data hasil penelitian tentang diperoleh dari skor rata-rata setiap pertemuan. 
 
3.1. Data dan Hasil Analisis Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas kontrol sebagai berikut.: 
Tabel. 2 Data Nilai Pre-Test, Post-Test dan N-Gain Kelas Kontrol 
 Nilai pre-test Nilai post-test N Gain 
Rata-rata 27,62 51,42 32,28 
Standar Deviasi 9,02 9,60 15,27 
Varians 81,36 92,16 233,13 
 
3.2. Data dan Hasil Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen sebagai berikut.: 
Tabel. 3 Data Nilai Pre-Tes, Post-Tes dan N-Gain Kelas Eksperimen 
 Nilai pretest Nilai post-test N Gain 
Rata-rata 28,25 80,08 70,92 
Standar Deviasi 9,28 10,90 16,35 
Varians 86,16 118,74 233,13 
 
Pada saat pre-test nilai rata-rata kelas eksperimen (?̅?1) 28,25 dan nilai rata-rata kelas kontrol (?̅?2) 27,62, 
sehingga ?̅?1 > ?̅?2 namun nilainya tidak berarti, begitu juga dengan kedua data berdistribusi normal, nilai chi-
kuadrat kelas eksperimen (𝜒1
2) 7,72 dan chi-kuadrat kelas kontrol (𝜒2
2) 2,04 yang lebih kecil dari pada chi-
kuadrat tabel (𝜒tabel
2 ) 7,81 dan juga homogen (Fhitung 1,06 < Ftabel 1,98) akan tetapi setelah diuji t pada saat pre-test 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, ini berarti tidak ada 
perbedaan antara eksperimen dengan kelas kontrol pada saat kemampuan awal. 
Setelah post-test nilai rata-rata kelas eksperimen (?̅?1) 80,06 dan nilai rata-rata kelas kontrol (?̅?2) 51,42, 
terlihat bahwa ?̅?1 > ?̅?2, begitu juga dengan kedua data berdistribusi normal, nilai chi-kuadrat kelas eksperimen 
(𝜒1
2) 2,35 dan chi-kuadrat kelas kontrol (𝜒2
2) 2,94 yang lebih kecil dari pada chi-kuadrat tabel (𝜒tabel
2 ) 7,81 dan 
juga homogen (Fhitung 1,29 < Ftabel 1,98) setelah diuji t pada saat post-test ada perbedaan yang signifikan (thitung 9,87 
> ttabel 1,68) ini berarti kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran TGT lebih baik dibandingkan dengan 
kelas yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran TGT. 
Data peningkatan hasil belajar siswa (N-Gain), nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen (?̅?1) 80,06 dan nilai 
rata-rata N-Gain kelas kontrol (?̅?2) 51,42, terlihat bahwa ?̅?1 > ?̅?2, begitu juga dengan kedua data berdistribusi 
normal, nilai chi-kuadrat kelas eksperimen (𝜒1
2) 3,05 dan chi-kuadrat kelas kontrol (𝜒2
2) 4,56 yang lebih kecil 
dari pada chi-kuadrat tabel (𝜒tabel
2 ) 7,81 dan juga homogen (Fhitung 1,15 < Ftabel 1,98) dan setelah diuji t ada perbedaan 
yang berarti (thitung 8,64 > ttabel 1,68), ini berati hasil belajar kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran TGT 
lebih meningkat dibandingkan dengan kelas yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran TGT). 
Berdasarkan pengujian hipotesis dilaksanakan pada taraf signitifikan α = 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan 
dk = (n1 + n2 - 2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak H0 jika thitung > ttabel, dan terima H0 
dalam hal lainnya. 
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Sehingga dapat disimpulkan peningkatan hasil belajar siswa  dengan penerapan model pembelajaran TGT 
lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran TGT pada materi pemuaian 
di MAS Babun Najah Banda Aceh. 
Penggunaan model pembelajaran TGT dalam pembelajaran fisika dikelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen 
tidak hanya sekedar model pembelajaran yang mengharuskan siswa menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan, akan tetapi pembelajaran TGT merupakan pembelajaran yang membutuhkan kerja sama siswa 
untuk menguasai konsep-konsep materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian, hasil belajar siswa menjadi 
lebih berarti. Sedangkan pada kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol dilaksanakan dengan menggunakan 
pembelajaran yang berpusat pada guru dan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat aktif 
didalam proses belajar mengajar. 
 Grafik perbedaan peningkatan hasil belajar siswa untuk kedua kelas dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar. 1 Grafik Perbedaan Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Peningkatan pemahaman siswa pada Gambar 1 menunjukkan  bahwa penggunaan model pembelajaran TGT 
dalam pembelajaran memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa agar terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran dan membangun secara berkelompok pengetahuannya, dan bukan karena guru 
memindahkan pengetahuannya kepada  siswa secara pasif. Pengetahuan dibangun secara bersama-sama dengan 
menampilkan berbagai kejadian-kejadian terkait materi pemuaian yang nyata dalam kehidupan sehari-hari 
seperti pemberian celah pada rel kereta api sebagai contoh pemuaian panjang, pemberian celah pada 
pemasangan jendela sebagai contoh pemuaian luas, dan korek yang meledak jika dipanaskan sebagai contoh 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat Perbedaan 
Peningkatan (Gain) hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran TGT dengan 
hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran TGT pada materi pemuaian di MAS 
Babun Najah Banda Aceh. Peningkatan (Gain) hasil belajar kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran TGT 
lebih baik dibandingkan hasil belajar kelas yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajarn TGT.  
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
perbaikan dimasa yang akan datang: 
a. Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal maka perlu diperhatikan beberapa hal yang menjadi masalah 
utama dalam model pembelajaran TGT diantaranya: (1) perangkat pembelajaran terkait model pembelajaran 
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b. Model pembelajaran TGT dapat diterapkan pada materi pemuaian di MAS Babun Najah Banda Aceh. 
c. Diharapkan permasaalahan yang terdapat dalam penelitian ini menjadi inspirasi untuk dikembangkan bagi 
peneliti kedepan yang mengambil judul model pembelajaran TGT. 
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